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di Indonesia. Pesisir Banyuasin menjadi salah satu lokasi sc ra
Indonesia. Pengetahuan tentang ckologi dan status populasi belar
Indonesia masih sangat minim. Survei berbasis kuesioner diberikan :
responden untuk mengumpulkan persepsi masyarakat terkait sebaran dan il
belangkas yang ada di Pesisir Banyuasin dan mengkaji faktor ancaman utama bagi
keberadaan belangkas. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli hingga Agustus
2021, dianalisis menggunakan metode deskripsi kualitatif dengan software
Microsoft Excel dan ArcGIS. Hasil identifikasi dari persepsi masyarakat
menunjukkan kawasan Taman Nasional Sembilang menjadi lokasi sebaran
belangkas (88,9%) terdiri dari ukuran kecil tanpa ekor (28%), juvenile dengan
ekor (26,4%) dan belangkas dewasa (44,9%). Pada Bulan November (17,92%)
hingga Desember (20,21%) paling sering dijumpai belangkas. Masyarakat
mengetahui terdapat 2 jenis belangkas yakni Carcionskorpius rotundicauda dan
Tachypleus sp. Di Pesisir Banyuasin, masyarakat masih sering mengkonsumsi
telur dan daging belangkas (42,3%) meskipun 57% responden sadar telah terjadi
penurunan populasi belangkas di alam. Ancaman utama yang menjadi penyebab
penurunan belangkas adalah tertangkap jaring oleh nelayan secara tidak sengaja

(60%). Oleh karena itu, dibutuhkan strategi pengelolaan yang baik dan efektif
dalam konservasi belangkas.
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m&mamm'fhekmyuasmmutisoneofielocaﬂumfw :
horseshoe crabs in Indonesia. Knowledge about the ecology and popu
of horseshoe crabs in Indonesia is still very minimal. A question
survey was distributed to 122 respondents to determine public perceptions of ’
distribution and types of horseshoe crabs in the Banyuasin Coast and to determine
the main threat factors for the existence of horseshoe crabs. The research was
carried out from July to August 2021, analyzed using a qualitative description
method with Microsoft Excel and ArcGIS software. The identification results
from public perception indicate that the Sembilang National Park area is the
location for the distribution of horseshoe crabs (88.9%) consisting of small
horseshoe crabs without tails (28%), juveniles with tails (26.4%) and crabs adult
horse (44.9%). From November (17.92%) to December (20.21%) horseshoe crabs
were most often found. The public knows that there are 2 types of horseshoe
crabs, namely Carcionskorpius rotundicauda and Tachypleus sp. In Banyuasin
Beach, people still often consume horseshoe crab eggs and meat (42.3%) even
though 57% of respondents are aware that there has been a decline in the
horseshoe crab population in nature. The main threat that causes horseshoe crabs
to decrease is being caught in nets by fishermen by accident (60%). Therefore, a

good and effective management strategy is needed in the conservation of
horseshoe crabs.

Key words : Banyuasin Coast, Communnity Perception, Distribution, Horseshoe
Crab, Threats.
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RINGKASAN

Bella Utami. 08051181823024. Persepsi Masyarakat Terhadap Keberadaan
Horseshoe Crab Sebagai Hewan yang Dilindungi Di Pesisir Banyuasin.
(Pembimbing: Dr. Fauziyah, S.Pi dan Fitri Agustriani, S.Pi, M.Si.)

Kawasan pesisir dengan potensi mangrove yang berlimpah menjadikan
kawasan tersebut cocok sebagai habitat oleh berbagai biota darat maupun laut
salah satunya biota horseshoe crab. Di Indonesia, keberadaan hewan ini masuk
dalam kategori salah satu biota yang dilindungi dan diatur dalam Peraturan
Menteri  Lingkungan  Hidup dan  Kehutanan  Republik  Indonesia
No.P20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018. Banyak faktor yang menjadi
penyebab hewan ini dilindungi antaranya penangkapan berlebih untuk
dikonsumsi, peningkatan eksploitasi diberbagai daerah dan kerusakan lingkungan.
Pesisir Banyuasin menjadi salah satu daerah yang menjadi habitat dari sebaran
belangkas di Indonesia namun informasi dan penelitian terkait persepsi
masyarakat sekitar terhadap belangkas belum pernah dilakukan. Persepsi
masyarakat lokal sangat dibutuhkan untuk merancang strategi konservasi dan
memanajemen sumberdaya alam yang lebih efektif agar tetap lestari.

Penelitian ini dilakukan di 2 Desa, antaranya Desa Sungsang dan Dusun
Sembilang pada Bulan Juli — Agustus 2021. Masyarakat yang menjadi responden
terdiri dari nelayan, perangkat desa, ibu rumah tangga, pedagang, guru, dan
pelajar sekolah. Informasi didapatkan dengan melakukan wawancara terstruktur
menggunakan Kkuesioner. Penentuan jumlah sampel/responden tiap desa
menggunakan rumus Slovin dengan data populasi tiap desa didapatkan dari kantor
desa setempat. Teknik pengambilan sampel menggunakan Proporsional
Stratifired Random Sampling hal ini dikarenakan anggota sampel yang diambil
lebih reprsentatif karena peneliti harus mengetahui dalam populasi ada strata,
lapisan atau ras misalnya kelas nelayan, pelajar dan petani. Pemilihan responden
dilakukan secara acak dan responden tidak dibatasi oleh usia asalkan memiliki
pengetahuan atau pengalaman terhadap belangkas dan hanya satu perwakilan yang
diperbolehkan per rumah tangga dalam mengikuti kuesioner yang dilakukan.
Hasil wawancara dan temuan selama dilapangan dianalisis dengan metode
deskripsi kualitatif dengan bantuan Microsoft Excel dan software ArcGIS 10.8
untuk menampilkan data, berupa data spasial dan deskripsi.

Berdasarkan hasil wawancara, jumlah keseluruhan responden yang didapat
sebanyak 122 responden, terdiri dari 98 laki-laki dan 24 perempuan dengan
kisaran usia 15-74 tahun. Pengambilan data dilakukan berdasarkan keadaaan dan
ketersediaan masyarakat untuk menjadi objek dalam penelitian. Secara
keseluruhan, responden terdiri dari berbagai profesi, antaranya 73 sebagai
nelayan, 15 sebagai ibu rumah tangga, 13 sebagai pedagang, 8 sebagai perangkat
desa, 5 sebagai guru, 4 pelajar sekolah dan 4 lainnya (2 polairud, 1 satpam dan 1
supir speedboat). Sebaran profesi Masyarakat Pesisir Banyuasin dapat dibilang
homogen. Hal tersebut disebabkan dominannya responden berprofesi sebagai
nelayan. Data kuesioner mengenai latar pendidikan dapat dikatakan masih
tergolong rendah, setengah jumlah responden berpendidikan terakhir sampai
tingkat SD ada 54% (n=66), Sedangkan responden yang berpendidikan sampai
keperguruan tinggi jumlahnya dibawah 10% (D3 n=1%, S1 n=5% dan S2 n=2%).
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Masyarakat yang memiliki latar pendidikan SMA atau Perguruan Tinggi
didapatkan dari kalangan masyarakat dengan profesi seperti perangkat desa, guru
dan polairud.

Hasil data kuesioner, masyarakat Pesisir Banyuasin mengetahui keberadaan
belangkas dilingkungan perairan Banyuasin. Responden menyebutkan sebaran
belangkas tersebar di sepanjang pesisir Banyuasin, namun lokasi yang paling
sering dijumpai belangkas berada di Kawasan Taman Nasional Sembilang
(88,9%). Kawasan Taman Nasional Sembilang yang memiliki ekosistem lahan
basah seperti mangrove seluas 44%, menjadi alasan lokasi tersebut paling
diminati sebagai habitat hidup belangkas Ukuran belangkas yang ditemui beragam
mulai dari telur/larva atau kecil tanpa ekor (28%), juvenile dengan ekor (26,4%),
hingga belangkas dewasa (44,9%). Untuk jenis, masyarakat mengetahui dua jenis
belangkas yaitu Carcinoscorpius rotundicauda dan Tachypleus sp. Kedua jenis
belangkas ini memiliki nama lokal yakni bungkak betina untuk C. rotundicauda
dan bungkak jantan untuk Tachypleus sp. Pada jenis Tachypleus sp. sukar bagi
masyarakat untuk membedakan antara Tachypleus gigas dan Tachypleus
tridentatus kecuali dengan molekuler DNA, karena secara kasat mata langsung,
belangkas jenis tersebut memiliki bentuk dan ukuran yang hampir sama.

Di Pesisir Banyuasin, masyarakat masih sering mengkonsumsi telur dan
daging belangkas (42,3%) meskipun 57% responden sadar telah terjadi penurunan
populasi belangkas di alam. Ancaman utama yang menjadi penyebab penurunan
belangkas adalah tertangkap jaring oleh nelayan secara tidak sengaja (60%). Oleh
karena itu, dibutuhkan strategi pengelolaan yang baik dan efektif dalam
konservasi belangkas. Pemanfaatan belangkas secara berlebih dapat mengganggu
populasinya dialam. Padahal setengah dari responden (57%) sadar telah terjadinya
penurunan populasi belangkas dan 97% responden mengetahui bahwa hewan ini
termasuk hewan yang dilindungi. Ancaman utama yang menjadi penurunan
belangkas adalah tertangkap jaring nelayan secara tidak sengaja (60%). Oleh
karena itu, dibutuhkan strategi pengelolaan yang baik dan efektif dalam
konservasi belangkas.
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Bismillahirrohmanirrohim.

Assalamualaikum warrohmatullahi Wabbarokatu, puji dan syukur yang

tidak terhingga saya panjatkan kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala, Tuhan

semesta alam yang telah memberikan segala rahmat, nikmat dan kasih karunia-

Nya dalam memberikan hidup, kesehatan, kebahagian dan kesempatan pada saya

sehingga tugas akhir untuk mendapatkan gelar sarjana ini dapat saya diselesaikan

dengan baik dan tuntas.

Melalui lembar persembahan ini, izinkan saya menuliskan ungkapan terima

kasih sebagai tanda hormat dan rasa terima kasih yang tidak terhingga kepada

orang-orang yang saya sayangi karena telah ikhlas terlibat dan banyak membantu

saya dimulai awal perkuliahan hingga selesainya tugas akhir ini, terkhusus kepada
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Ibu Hartati, My ticket to jannah. Terima kasih untuk segala doa yang ibu
berikan kepada anakmu ini, terima kasih atas segala semangat yang
diberikan. Terima kasih sudah menjadi tempat berbagi keluh kesah, saran
dan motivasi kepada Bella. Rasanya, banyak hal merepotkan yang sudah
anakmu ini lakukan, namun senyum dibibirmu yang tak pernah usang untuk
memberikan semangat, dan tanganmu yang tak pernah lepas ketika menadah
saat berdoa. Bella tau, banyak hal baik yang telah terjadi diduniaku, semua
berkat dari doa-doa mustajab darimu. Ibu, semoga selalu sehat, sabar, dan
panjang umur. Mari kita sama-sama menyaksikkan kesuksesan Bella, Adith
dan Chelsy dengan suka cita dimasa depan.

Ayah Rizal Arlendi, My Protector. Lelaki paling hebat yang ada di dunia.
Terima kasih untuk segala usaha, doa dan semangat yang ayah berikan
kepada Bella. Mekipun ayah terlihat cuek, namun ayah sangat perhatian
kepada kami. Terima kasih banyak ayah sudah memberikan semua yang
terbaik untuk Ibu, Bella dan adik-adik. Semoga Ayah panjang umur, sehat
dan bahagia selalu. Bella ingin ayah dan ibu bisa mendampingi dan melihat

Bella sukses nanti. Aamiin.



Adik — adikku, Adith Firmansyah dan Chelsy Indah Sari. Terima kasih
untuk segala dukungan dan bantuan yang telah banyak diberikan, semoga
kalian berdua mampu menjadi adik-adik yang sukses, sehat dan mampu
mengejar segala cita-cita kalian dimasa yang akan datang. Aamiin.

Ibu Dr. Fauziyah, S.Pi, Dosen pembimbing sekaligus pemberi semangat
dikala bimbingan. Terima kasih banyak atas segala kesempatan dan bantuan
yang telah Ibu berikan kepada saya. Saya sangat senang dapat bergabung
dalam tim PKM tentang belangkas dan melanjutkannya sebagai tugas akhir
saya. Semoga ilmu yang telah ibu berikan dapat menjadi amal jariyah dan
Allah Subhanahu Wa Ta’ala memberikan kesehatan dan umur panjang
untuk ibu dan keluarga, Aamiin.

Ibu Fitri Agustriani, S.Pi., M.Si, Saya ucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada Ibu selaku dosen pembimbing Il saya. Mungkin tidak
banyak yang ibu sampaikan kepada saya, namun saya tau pasti banyak doa
kebaikan yang ibu sampaikan kepada anak bimbingnya. Saya juga
memohon maaf bila selama kegiatan bimbingan, banyak hal yang mengkin
saya lakukan diluar kendali saya dan itu melukai perasaan ibu. Semoga
Allah Subhanahu Wa Ta’ala selalu memberikan rezeki, sehat dan
kebahagian untuk Ibu dan keluarga.

Bapak Rozirwan, M.Sc dan Bapak Rezi Apri, M.Si, Terima kasih pak
untuk segala saran, masukan dan semangat yang membangun sehingga
tugas akhir saya selesai dengan baik. Semoga ilmu yang telah bapak berikan
dapat menjadi amal jariyah dan Allah Subhanahu Wa Ta’ala memberikan
kemudahan segala urusan bapak semua, Aamiin.

Bapak Gusti Diansyah, S.Pi, M.Sc, Terima kasih kepada Bapak Gusti
selaku dosen pengampu akademik yang telah memberikan motivasi, saran
dan dukungan kepada saya untuk bangkit disaat IPK saya disemester 3
sedang kurang baik. Terima kasih juga telah menjadi dosen yang sangat
keren, pintar dan jenius saat menjelaskan materi perkuliahan sehingga
materi yang bapak sampaikan mudah dipahami dan dimengerti. Semoga
Allah Subhanahu Wa Ta’ala melimpahkan segala kebaikan, kesehatan dan

rezeki yang berlimpah untuk bapak dan keluarga, aamiin.
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Ibu Ellis Nurjuliasti Ningsih, M.Si dan Bapak Freddy, Terima kasih
kepada Bu Ellis dan Pak Freddy yang telah banyak memberikan
pengalaman, kesempatan dan pengetahuannya diberbagai bidang, mulai dari
kegiaan di Lab ESAK, acara PK2, Dies Natalis Ilmu Kelautan, dan banyak
membantu ketika saya dan teman-teman khususnya asisten Lab ESAK akan
penelitian kelapangan. Semoga Allah Subhanahu Wa Ta’ala memberikan
balasan yang berlipat ganda atas segala kebaikan yang telah lbu dan Bapak
berikan kepada kami, Aamiin.

Bapak dan Ibu Dosen Jurusan Ilmu Kelautan, FMIPA, UNSRI. Terima
kasih kepada Bapak dan Ibu dosen yang telah memberikan banyak ilmu
kepada saya, banyak sekali hal baru yang saya dapatkan selama kuliah di
Jurusan llmu Kelautan, UNSRI. Saya senang pernah mengenal dosen yang
tidak hanya pintar saat dikelas, namun sangat seru diajak berdiskusi saat
diluar kelas. Sehat-sehat ya Bapak lIbu dosen, semoga ilmu yang telah
diberikan menjadi amal jariyah dan bermanfaat untuk sekitarnya. Aamiin.
Staff Tata Usaha lImu Kelautan (Babe Marsai dan Pak Min), Terima
kasih Babe dan Pak Min sudah banyak membantu selama kegiatan
administrasi di Jurusan Ilmu Kelautan, semoga Allah senantiasa
memberikan kesehatan, kemurahan rezeki dan kebahagian yang tak hingga
untuk Babe dan Pak Min, Aamiin.

Sobat Comeback, Saya sungguh senang dan bangga pernah menjadi salah
satu teman kalian semasa kuliah di Ilmu Kelautan. Banyak kebaikan,
kesedihan, kesulitan dan hal lainnya yang pernah kita lalui, sebab itu saya
ingin berterima kasih kepada kalian karena sudah mau berteman dan
berjuang bersama hingga tahap akhir ini. Sampai jumpa kita dimasa depan,
semoga Allah Subhanahu Wa Ta’ala memberikan kita jalan yang mudah
untuk mengejar cita-cita dan cinta. Selalu sehat dan jangan lupa untuk selalu
bahagia.

Rekan Phorcys (Mahasiswa llmu Kelautan Angkatan 2018, UNSRI),
Mashaa Allah, Alhamdulillah saya menemukan keluarga baru yang sangat
baik dan pengertian dimasa kuliah. Meskipun pada masa-masa kita adanya

pandemic Covid-19 yang membuat kita jarang buat berkumpul, namun ada
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saja kebaikan yang teman-teman berikan kepada saya. Mungkin tidak
semua, namun beberapa nama sangat peduli dan perhatian terhadap saya
walau hanya sekedar menyapa. Terima kasih yaa untuk semuanya. Saya
merasa senang dan beruntung menjadi bagian dari Phorcys hihi. Semangat
berlayar ketujuan masing-masing, hati-hati di jalan! <3

Tim Riset TNBS-Banyuasin (Viona, Amik, Nanas, Novrista, Sasa, Gita,
Nadila, Kak Maura, Kevin, Dicky, Bang Remi dan Alfiansyah), Terima
kasih kepada teman-teman yang telah banyak membantu saya ketika pra-
saat-pasca di lapangan, terutama membantu saya melakukan wawancara
dengan masyarakat Sungsang dan Sembilang. Sulit saya membalas kebaikan
teman-teman semua, semoga Allah memberikan kebaikan untuk kalian atas
semua hal yang telah kalian lakukan kepada saya, Aamiin.

Keluarga Sungsang (Acak Sekeluarga, Abah Sekeluarga dan
Masyarakat Pesisir Banyuasin), Terima kasih telah banyak membantu
selama kegiatan penelitian di Sungsang bahkan Sembilang. Terima kasih
untuk tumpangan menginap, makanan, informasi seperti penyewaan kapal,
jumlah penduduk dan lain-lain. Semoga selalu sehat, panjang umur dan
dimurahkan oleh Allah Subhanahu Wa Ta’ala, Aamiin!

Sobat Sembilang (Wahyu, Firman, Jingga, Moris, Alfa, Meisya, Husna,
Pak Harto, Alif, Dimas, Pak Yunanalwi, Pak Abdullah, Kak Deni, Yuk
Lisa, Viona, Kevin, Alfian, Dicky, Bang Remi dan Semua masyarakat
Pesisir Dusun Sembilang), Terima kasih kepada teman-teman yang telah
banyak membantu penelitian ini dengan ikhlas dan menyenangkan. Dusun
Sembilang merupakan tempat yang baru pertama kali saya datangi saat itu,
banyak adaptasi yang saya lakukan, namun semua terasa mudah berkat
bantuan kalian semua. Terima kasih kepada warga Sembilang yang telah
menyambut, membantu dan menerima kami dengan sangat baik. Hanya di
Sembilang saya dianggap suster dan setiap wawancara dikelilingi oleh anak
kecil, haha <3. Terima kasih banyak, semoga dilain kesempatan kita bisa
bertemu kembali dengan kondisi yang lebih baik lagi. Aamiin.

Asisten ESAK Angkatan 2018 (Billy, Dicky, Kevin, Khusnul dan

Syahxeran), Terima kasih sudah menjadi bagian dari perjalanan saya
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hingga tahap akhir di llmu Kelautan ini. Meski tidak banyak momen yang
kita ciptakan, saya ingin berterima kasih karena kalian mampu menjadi tim
yang supportive dan profesional saat kita ada kegiatan di lab. Sampai jumpa
dikemudian hari, jika ternyata kita bertemu kembali, jangan sungkan untuk
sekedar menyapa. Sayonara! <3

Asisten ESAK Angkatan 2016, 2017 dan 2019, Terima kasih kepada
Abang, Kakak, dan teman-teman yang sudah terlibat dalam penelitian saya,
baik yang hanya sekedar menyapa “hai” bahkan ikut terlibat dalam kegiatan
penelitian dilapangan, banyak terima kasih atas segala bantuan kalian
semua, semoga Allah Subhanahu Wa Ta’ala memberikan kebaikan pada
Kita semua, Aamiin.

Asisten Laboratorium 2018, Terima kasih sudah menjadi teman yang
menghibur, membantu dan memberi semangat kepada saya untuk tetap
bangkit dan selalu berpikir positif, waktu terlalu singkat mempertemukan
Kita, semoga kita semua sukses dimasa depan. Aamiin
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pesisir Banyuasin merupakan daerah yang berada di Provinsi Sumatera
Selatan. Menurut Fauziyah et al. (2012), mayoritas masyarakat Pesisir Banyuasin
bermatapencarian utama dengan manfaatkan sumberdaya kelautan (seperti
nelayan, dan petani ikan seperti budidaya tambak dan laut). Menurut Zainuddin
(2020), masyarakat Pesisir Banyuasin lebih banyak nelayan tradisional dan buruh
nelayan (nelayan kelas bawah) dibanding menggunakan boat (nelayan modern).
Salah satu ciri nelayan tradisional adalah alat tangkap masih sederhana tanpa
inovasi teknologi (Vibriyanti, 2014).

Potensi mangrove yang berlimpah pada kawasan Pesisir Banyuasin (Basuki
dan Putri, 2019; Fauziyah et al. 2019) menjadikan kawasan tersebut cocok
sebagai habitat bagi berbagai biota darat maupun laut (Yona et al. 2018), salah
satunya horseshoe crab (Fauziyah et al. 2019). Horseshoe crab (kepiting tapal
kuda) biasa disebut mimi, belangkas, mintuna, kepiting ladam, atau bungkak
diketahui memiliki berbagai manfaat, dalam bidang farmasi, cairan tubuh
belangkas yang dikenal sebagai Lymulus Amoebacyte Lysate (LAL) dapat
dimanfatkan sebagai tes endotoksin (Romadhon et al. 2018). Secara ekologi, telur
belangkas memiliki peran penting sebagai sumber makanan bagi burung di pantai.
Sedangkan secara ekonomi, telur belangkas dimanfaatkan sebagai umpan
menangkap ikan sembilang (Rubiyanto, 2012), siput besar (Suci et al. 2020), dan
belut (Zhu et al. 2020).

Belangkas merupakan salah satu biota yang keberadaannya masuk kategori
dilindungi dan diatur dalam Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Republik  Indonesia  No.P20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018. Hal ini
dikarenakan berbagai faktor, antaranya penangkapan berlebih untuk dikonsumsi
masyarakat (Suci et al. 2020; Azizah et al. 2019), dijual (Khairul dan Siregar,
2019), atau kerusakan dan penurunan kualitas lingkungan yang disebabkan
degradasi lingkungan akibat kegiatan antropogentik yang dapat berpotensi
merusak kehidupan biota didalamnya (Meilana, 2015).

Data lain menyebutkan peningkatan eksploitasi belangkas diberbagai daerah.
Hal ini diketahui dari informasi Merdeka (2017), Polda Sumatera Selatan berhasil



mengamankan 115.4 kg telur belangkas ilegal yang rencananya akan dijual ke
Medan, Pelepasan 57 belangkas yang masih hidup dari ribuan belangkas yang
telah mati ke Perairan Sungsang (Tribrata, 2017), Polisi Riau berhasil
menggagalkan penyeludupan 1500 belangkas ke Malaysia (Antara, 2019),
Penyeludupan 7000 ekor belangkas yang berhasil digagalkan di Perairan Aceh
Tamiang untuk di ekspor ke Thailand (JawaPos, 2019). Gumilar (2018)
menyebutkan inti dari semua permasalahan yang telah disebutkan pada
hakekatnya bersumber pada manusia beserta prilakunya, dalam hal ini adalah
masyarakat yang ada disekitarnya.

Manusia telah mengabaikan keanekaragaman hayati (Pati et al. 2020)
padahal kumpulan biotik memiliki fungsi tertentu didalam ekosistem (Nelson et
al. 2018, 2020; Jaffar et al. 2019). Menurut Anggraini et al. (2017), Aktivitas
penangkapan ikan oleh nelayan berpengaruh pada keberlangsungan hidup biota
misalnya belangkas, dimana belangkas sering terjaring oleh alat tangkap ikan
nelayan dan dibiarkan mati. Kegiatan manusia, pola pemanfaatan sumberdaya
alam dan pola pembangunan terutama yang tinggal disekitaran pesisir dituding
menjadi faktor penting dari penyebab kerusakan ekosistem (Gumilar, 2018).

Upaya untuk pelestarian populasi belangkas dapat dilakukan dengan kegiatan
konservasi yang mampu menjadi salah satu solusi dalam mengurangi tingkat
resiko kepunahan belangkas di alam (Samedi, 2015). Kegiatan pengelolaan
konservasi belangkas untuk menjaga populasinya agar tetap terjaga memerlukan
data yang akurat dan representative berdasarkan situasi dan kondisi terkini.
Persepsi masyarakat sekitar merupakan salah satu data mendasar yang perlu
dikumpulkan (Mahbub et al. (2018) terutama masyarakat pesisir yang banyak
berhubungan langsung dengan laut (Winata, 2010). Frans dan Auge (2016)
membuktikan bahwa pengetahuan dan pengalaman ekologi lokal dapat
memberikan informasi yang bermanfaat untuk meningkatkan pemahaman
terhadap status spesies yang terancam punah bila pemantauan sebelumnya tidak
ada dilakukan. Menurut Setiawan et al. (2017), dengan mengetahui pengetahuan
dan sikap dari masyarakat lokal maka akan lebih mudah untuk merancang strategi
konservasi dan memanajemen sumberdaya alam yang lebih efektif agar tetap

lestari.



Penelitian terhadap persepsi masyarakat perlu dilakukan untuk melihat
pandangan masyarakat pesisir terhadap keberadaan belangkas di alam sehingga
dapat menjadi saran bagi pihak-pihak yang terlibat dalam melakukan upaya
kegiatan konservasi dan budidaya belangkas agar tetap lestari, dimanfaatkan
dengan baik dan akan sangat berguna untuk memilih lokasi konservasi yang
sesuai. Sedangkan pemilihan lokasi penelitian di pesisir Perairan Banyuasin
karena pesisir tersebut menjadi salah satu habitat belangkas yang ada di Indonesia
namun belum ada informasi dan penelitian terkait persepsi masyarakat pesisir
Perairan Banyuasin terhadap keberadaan belangkas sebagai hewan yang

dilindungi

1.2 Rumusan Masalah
Populasi belangkas di alam yang semakin menurun dipengaruhi oleh berbagai
macam faktor, antaranya kondisi lingkungan, kegiatan eksploitasi, pemanfaatan
secara illegal untuk mendapatkan materi dari hasil penjualan atau dapat juga
dianggap sebagai hama saat tertangkap oleh beberapa nelayan karena dapat
merusak jaring sehingga belangkas dibiarkan mati. Edukasi atau pemahaman
kepada masyarakat pesisir Perairan Banyuasin terhadap keberadaan belangkas di
sekitaran penangkapan ikan harus diberikan untuk meningkatkan pemahaman
akan status spesies yang sudah terancam punah. Oleh sebab itu, penelitian ini
difokuskan untuk mengetahui.
1. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap konservasi belangkas sebagai
hewan yang dilindungi Di Pesisir Banyuasin, Sumatera Selatan?
2. Faktor-faktor apa saja yang menjadi ancaman keberadaan belangkas menurut

persepsi masyarakat Di Pesisir Banyuasin, Sumater Selatan?



Alur skema dari pemikiran penelitian ini disajikan dalam bentuk diagram
sederhana pada Gambar 1.

Keberadaan belangkas

Di Pesisir Banyuasin

Resiko kepunahan

yang tinggi

Faktor yang menjadi ancaman

Terjaring oleh Eksploitasi Pencemaran
nelayan populasi lingkungan
Persepsi

masyarakat lokal

}

Konservasi

belangkas

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian
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Tujuan

Adapun tujuan penelitian ini dilaksanakan, yaitu.

Mengidentifikasi persepsi masyarakat terhadap sebaran horseshoe crab atau
belangkas sebagai hewan yang dilindungi di Perairan Banyuasin.
Mengidentifikasi jenis horseshoe crab di Pesisir Banyuasin menurut persepsi
masyarakat

Mengkaji faktor utama yang menjadi ancaman bagi keberadaan horseshoe
crab di Perairan Banyuasin, Sumatera Selatan berdasarkan persepsi

masyarakat

Manfaat

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi

pihak pengelola kawasan Tanam Nasional Berbak-Sembilang dalam melakukan

kegiatan konservasi belangkas diperairan Banyuasin, Sumatera Selatan

berdasarkan persepsi masyarakat sekitar terhadap keberadaan horseshoe crab.

Dari hasil penelitian ini juga diharapkan mampu mengubah cara pandang

masyarakat mengenai keberadaan horseshoe crab yang sudah masuk kategori

biota rawan/hampir punah.



5.1

V KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Menurut Persepsi Masyarakat Terhadap Keberadaan Horseshoe Crab

Sebagai Hewan yang Dilindungi di Pesisir Banyuasin, Sumatera Selatan”

diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1.

5.2

Lokasi sebaran Horseshoe Crab hampir diseluruh pesisir Banyuasin.
Kawasan Taman Nasional Sembilang terutama perairan Sungai Sembilang,
Pulau Cabe, Sungai Benawang dan Pulau Sapi menjadi lokasi yang dinilai
sebagai habitat dan sebaran belangkas.

Identifikasi jenis Horseshoe Crab yang tersebar di Perairan Banyuasin
menurut persepsi masyarakat ada dua jenis, meliputi Carcinoscorpius
rotundicauda, dan Tachypleus sp. Mayoritas masyarakat menyebutkan jenis
Carcinoscorpius rotundicauda sebagai bungkak betina dan pada jenis
Tachypleus sp. sebagai bungkak jantan yang tersebar di seluruh pesisir
Banyuasin

Faktor utama yang menjadi ancaman penurunan keberadaan Horseshoe Crab
tertangkap oleh jaring nelayan, adapun faktor lainnya meliputi kegiatan
ekspor ke luar negeri, dikonsumsi sebagai makanan dan lain-lain (perubahan
lahan menjadi tambak, polusi industri, limbah sawit, pengambilan darah
untuk keperluan obat, reklamasi pesisir).

Saran

Saran peneliti terhadap penelitian ini, perlunya adanya keterkaitan dan

kerjasama (partisipasi) antara masyarakat lokal dengan pemerintah untuk

melakukan penyuluhan, pendampingan dan diskusi langsung seperti FGD atau

(focus grup discussion) untuk menjaga dan membangung fasilitas konservasi serta

stabilitas dari keberadaan dan populasi belangkas dalam jangka panjang.
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